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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan 

terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud mendapatkan 

informasi untuk digunakan sebagai solusi atau jawaban atas masalah yang sedang 

diteliti. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

   Penelitian ini akan mengkaji dan mendiskripsikan tentang analisis aplikasi 

kurikulum berdesain lokal di pendidikan keaksaraan fungsional kecamatan 

ngusikan kabupaten jombang (study kasus pendidikan agama Islam). Sesuai 

dengan fokus penelitian maka penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. 

Bodgan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. Pendekatan ini di arahkan 

pada latar belakang dan individu tersebut  secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal 

                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm.2 
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ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 

hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.2 

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pengamatan pada manusia dalam kawasannya 

sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 

dalam peristilahannya. 

Metode kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata 

(bukan angka-angka) yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen dan 

lain-lain. Atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk pendiskripsian 

secara analisis suatu peristiwa atau proses bagaimana adanya dalam lingkungan 

yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakikat proses 

tersebut.  

Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau 

populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek berupa individu, organisasi, 

industri atau prespektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan 

aspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati, menjelaskan 

karakteristik atau masalah yang ada. Pada umumnya penelitian deskriptif ini tidak 

membutuhkan  hipotesis,  sehingga  dalam penelitiannya tidak perlu  merumuskan  

      hipotesis.3 

                                                 
2 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 4 
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Kriteria pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah data yang 

pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya  terjadi sebagaimana adanya, 

bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna 

dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.4 

Dalam penelitian  kualitatif  ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, karena data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 

Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap 

apa yang sudah diteliti.5 Sealur dengan masalah yang akan diteliti, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini memuat tentang 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kemudian 

pendekatan kualitatif ini memerlukan ketajaman analisis, obyektivitas, dan 

sistematik sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi, sebab akikat dari 

suatu fenomena atau gejala bagi pendekatan kualitatif adalah totalitas atau 

gestalt.6 

 

B. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini  dilakukan  di  PKBM  Keaksaraan  Fungsional  Keningkir  

                                                                                                                                           
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), Hlm. 208 
4 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2005), Hlm. 2 
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Rosdakarya, 2010), hal 4 
6 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 36. 
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Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang. Lokasi ini dipilih sebagai tempat 

penelitian dengan beberapa pertimbangan, diantaranya : 

1. Lokasi penelitian merupakan salah satu PKBM (Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat) yang merupakan tempat pembelajaran bagi warga masyarakat 

yang buta aksara murni atau DO SD / MI kelas 1-3.  

2. Penerapan kurikulum yang berbeda dengan sekolah formal, sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti kurikulum dan pembelajaran yang berkaitan dengan 

pendidikan agama Islam yang diterapkan di PKBM ini.  

3. Lokasi penelitian merupakan tempat yang mudah dijangkau oleh peneliti, 

sehingga memudahkan peneliti dalam mendapatkan data dan informasi yang 

dibutuhkan. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian atau Sumber data adalah subyek dari mana data 

tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data 

yakni data primer dan data sekunder. Data primer berupa kata-kata dan tindakan, 

hal ini berdasarkan pada pendapat Prof. DR. Lexy J. Moleong, M.A. dalam 

bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, bahwa kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data 

utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau perekam video 
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atau tape recorder, pengambilan foto, atau film.7  Di samping sumber data 

primer, peneliti juga menggunakan sumber data sekunder berupa sumber data 

tertulis yang relevan dengan masalah penelitian ini, yakni sumber buku, majalah 

ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.8  

Dalam proses pengumpulan data, keberadaan peneliti di samping sebagai 

instrumen sekaligus menjadi pengumpul data yang keberadaannya mutlak 

diperlukan. Berdasarkan asas kredibilitas, peneliti menentukan sumber datanya 

sebagai berikut: 

1. Master trainers dan tutor yang mengajar di PKBM Keaksaraan Fungsional 

Keningkir Ngusikan Jombang.  

2. Masyarakat sekitar yang dianggap mampu memberikan informasi yang tepat 

dan relevan. 

3. Warga belajar  yang telah dipilih oleh tutor dan dianggap mampu memberikan 

informasi yang tepat dan relevan. 

 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk tahap penelitian terdiri atas tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan (penggalian data), dan tahap analisis data.9 

1. Tahap pra lapangan 

                                                 
7 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian, 157. 
8 Ibid., 159 
9 Lexy J. Moleong, metodologi, 127. 
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Tahap pra lapangan merupakan orientasi untuk memperoleh gambaran 

mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan grand tour 

observation. Adapun tahapan-tahapannya sebagai berikut: menyusun 

pelaksanaan penelitian, memilih lapangan, mengurus permohonan penelitian, 

memilih dan memanfaatkan informasi serta mempersiapkan perlengkapan-

perlengkapan penelitian.10 Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu sejak pertama 

kali atau sebelum terjun ke lapangan dalam rangka penggalian data. 

2. Tahap pekerjaan lapangan (penggalian data) 

Tahap ini di mana peneliti memasuki lapangan dan turut serta melihat 

aktifitas dengan melakukan beberapa tahapan, yakni: memahami latar 

penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil 

mengumpulkan data serta dokumen.11 Perolehan data itu kemudian dicatat 

dengan cermat, menulis peristiwa-peristiwa yang diamati. 

3. Tahap analisis data 

Dalam tahapan ini penulis menyusun hasil pengamatan, wawancara 

serta data tertulis untuk selanjutnya penulis segera melakukan analisa data 

dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, verifikasi 

dan simpulan. 

 

 

                                                 
10 Ibid., 127-133. 
11 Ibid., 137. 
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E. Sumber Data 

Sumber Data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 

bisa berupa benda, perilaku manusia, tempat dan sebagainya.12 Yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah field research adalah sumber data yang 

diperoleh dari lapangan penelitian, yaitu mencari data dengan cara wawancara 

dan angket untuk memperoleh data yang lebih konkrit yang berkaitan dengan hal 

yang diteliti. Adapun sumber data ini ada 2 macam, yaitu 

1) Data primer 

Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti dari 

informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang 

sedang diteliti. Informan adalah orang yang dapat dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian. Diantara 

informan yang masuk dalam penelitian ini antara lain meliputi; tutor atau 

pengajar, masyarakat sekitar dan warga belajar yang dianggap mampu 

memberikan informasi yang jelas dan relevan. 

2) Data sekunder  

Yaitu jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-bahan 

kepustakaan. Data yang dikumpulkan oleh peneliti ini, sebagai penunjang 

dari sumber pertamanya. Data sekunder itu, biasanya telah tersusun dalam 

bentuk berupa dokumen-dokumen sekolah, buku, majalah, jurnal, dan yang 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
                                                 

12 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 2000), hlm. 107 
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F. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar yang ditetapkan.13 Teknik pengumpulan data adalah  

strategi atau cara yang dilakukan peneliti guna mengumpulkan data-data yang 

valid dari responden serta bagaimana peneliti menentukan metode yang tepat 

untuk memperoleh data kemudian mengambil kesimpulan. Teknik pengumpulan 

data mempunyai peranan yang sangat besar dalam suatu penelitian. Baik 

buruknya hasil penelitian dipengaruhi oleh teknik yang digunakan. Semakin baik 

tekniknya, maka semakin baik obyek yang diidentifikasikan untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian.   

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti menggunakan tiga 

teknik pengumpulan data, yaitu: 

1) Wawancara mendalam 

Dalam wawancara ini, terdapat proses interaksi antara pewawancara 

dengan responden. Metode interview/wawancara tersebut digunakan untuk 

melengkapi data-data yang belum terkodifikasikan pada lembaga yang diteliti, 

sehingga dengan metode ini kelengkapan atau validitas data dapat disuguhkan 

secara holistik. Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik 

                                                 
13 Sugiyono,hlm. 224 
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interview/wawancara ini adalah tentang analisis aplikasi kurikulum berdesain 

lokal di pendidikan keaksaraan fungsional kecamatan ngusikan kabupaten 

jombang (study kasus pendidikan agama Islam). 

2) Observasi 

Metode ini biasanya diartikan sebagai bentuk pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis, tentang fenomena-fenomena lapangan yang 

diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung. Metode ini peneliti 

gunakan untuk data tentang monografi, serta keadaan obyek yang diteliti. 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan 

manusia, seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan observasi dapat kita peroleh 

gambaran yang lebih jelas yang sukar diperoleh dengan metode lain. Dengan 

teknik observasi partisipan seperti ini memungkinkan bagi peneliti untuk 

mengamati gejala-gejala penelitian secara lebih dekat.  

Ada beberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan tergantung 

keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik-teknik tersebut adalah : 

a. Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan ikut serta 

dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati. 

b. Observasi non partisipan, pada teknik ini peneliti berada di luar subyek 

yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka 

lakukan.14 

                                                 
14Sukandar, Rumidi, “Metodologi Penelitian Petunjuk praktik Untuk Peneliti Pemula”, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004), hlm. 71-72. 
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

partisipan. Adapun data yang ingin diperoleh dari teknik observasi ini, adalah 

kegiatan belajar mengajar di Keaksaraan Fungsional yang berkaitan dengan 

penerapan kurikulum berdesain lokal, terutama dalam pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

3) Metode Dokumentasi  

Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi adalah metode 

mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.15 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini, dipergunakan untuk melengkapi 

data dari hasil wawancara dan hasil pengamatan (observasi). 

Metode dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Dari asal katanya, 

dokumentasi, yakni dokumen, berarti barang-barang tertulis. Di dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notula rapat, 

catatan harian, dan sebagainya.  Teknik ini dipergunakan untuk mencari data 

yang bersifat paten, misalnya; sejarah berdirinya PKBM Keningkir, 

pertumbuhan dan perkembangannya, letak geografis, serta keadaan 

tutor,warga belajar dan catatan, atau daftar-daftar kegiatan lainnya, yang ada 

hubungannya dengan PKBM Keaksaraan Fungsional Keningkir Ngusikan. 
                                                 

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, hlm. 206. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Uji Kredibilitas 

Uji kredilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negative, dan memberi check.16 

1) Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Berapa lama perpanjangan 

pengamatan ini dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman, 

keluasan dan kepastian data. Dalam perpanjanagan pengamatan untuk 

menguji kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh 

itu setelah dicek kembali ke lapanagan benar atau tidak, berubah atau 

tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti 

kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.17 

2) Menigkatkan ketekunan 

Menigkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat  dan   berkesinambungan. Dengan  cara  tersebut,  maka  kepastian  

                                                 
16 Ibid., 270 
17 Ibid.270-271 
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data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3) Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.18 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, lalu dideskripsikan, dikategorisasikan, dan mana pandangan 

yang sama, yang berbeda dan mana spesifik dari data tersebut. Data 

yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga mneghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber 

data tersebut.. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. 

c. Triangulasi waktu 

Triangulasi  sumber  untuk  menguji kredibilitas data dilakukan  

dengan cara memperoleh data pada saat nara sumber tidak melaksa- 

nakan  aktifitas  yang penting, maka  akan memberikan data yang lebih 
                                                 

18 Ibid,. hlm.273 
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                   valid sehingga lebih kredibel. 

4) Analisi kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan 

hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus 

negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada data yang 

berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan 

sudah dapat dipercaya. 

5) Menggunakan bahan refrensi 

Yang dimaksud dengan bahan refrensi di sini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, 

misalnya rekaman, foto-foto, kamera, dan lain-lain. 

6) Mengadakan membercheck  

Yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan memberi check adalah untuk menegtahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Pelaksanaan memberi check dapat dilakukan setelah satu periode 

pengumpulan   data  selesai, atau  setelah  mendapatkan   suatu  temuan,  

atau kesimpulan.19 

7) Pengujian Transferability (keteralihan) 

                                                 
19 Ibid,. 276 
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Transferability ini merupakan validitas eksternal. Validitas 

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi mana sampel tersebut diambil. 

8) Pengujian Depenability (ketergantungan) 

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian, caranya dilakukan oleh auditor yang 

independen  atau pembimbing untuk mengaudit keseluruan aktifitas 

peneliti dalam melakukan penelitian. 

9) Pengujian Konfirmability (kepastian) 

Pengujian konfirmability dalam penelitian disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian 

telah disepakati banyak orang. Menguji konfirmability berarti menguji 

hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 

 

H. Teknik Analisa Data 

Agar data yang terkumpul mempunyai makna, maka diperlukan proses 

analisis data dengan cara tertentu. Yang dimaksud dengan analisis data adalah 

proses mengatur, mengelompokkan, memberi kode, mengorganisasikan, dan 

mengurutkan data ke dalam suatu pola, ketegori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
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yang disarankan oleh data.20 Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut 

bertujuan untuk menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat 

menjadi teori subtantif. Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data yang sesuai dengan sifat data yaitu bersifat 

kualitatif. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, cuplikan 

tertulis dari dokumenter, catatan lapangan, tidak dituangkan dalam bilangan 

statistik, akan tetapi peneliti akan segera melakukan analisis data guna 

memperkaya informasi melalui teknik analisis deskriptif dengan 

mengembangkan kategori-kategori yang relevan dengan tujuan penelitian dan 

didasarkan pada teori-teori yang sesuai. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengambarkan 

keadaan atau fenomena di lapangan yang dipilih secara sistematis menurut 

kategorinya untuk memperoleh kesimpulan dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dicerna atau mudah difahami oleh masyarakat umum.21 Hal ini 

sebagaimana yang dikatakan oleh Nasution bahwa data kualitatif terdiri dari 

kata-kata bukan angka-angka, di mana dalam mendiskripsikannya memerlukan 

interpretasi sehingga diketahui makna dari data-data tersebut. Langkah dan 

strategi penelitian ini adalah memakai atau mengunakan data yang tepat dan 

relevan dengan pokok permasalahan yang ada. Analisis data dapat dilakukan 

                                                 
20 Lexy J. Moleong, Op, Cit., hlm.135. 
21 Anas Sudiyono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), hlm. 46. 
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apabila semua data yang diperlukan sudah terkumpul. Analisis data sebagai 

proses merinci atau suatu usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

menemukan hipotesis atau ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha memberikan bantuan pada tema dan hipotesis yang sudah dihasilkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data 

yang berupa catatan lapangan (field notes) jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema polanya. Dengan demikian data yang telah dirduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.22 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian menemukan 

segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, 

justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

                                                 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 247 
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data. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.23 

b. Display Data (penyajian data) 

Hasil reduksi perlu “didisplay” secara tertentu untuk masing-masing 

pola, kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan dimengerti 

persoalannya. Display data dapat membantu peneliti untuk dapat melihat 

gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Mengambil Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena penelitian ini masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 

                                                 
23 Ibid., 249 


